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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Faktor Yang Berhubungan Dengan Kepatuhan Dalam Penerapan Protokol Kesehatan Pada Pengunjung Wisata Kedok Ombo Di Desa Gunung Rejo Kecamatan Singosari Kabupaten Malang.Penelitian ini teramasuk ke dalam jenis penelitian observasi korelasional dengan pendekatan cross sectional. Dengan jumlah sampel 30 responden.Berdasarkan hasil penelitian di dapatkan bahwa sebagian besar responden yang di Wisata Kedok Ombo Di Desa Gunung Rejo Kecamatan Singosari Kabupaten Malang mempunyai pengetahuan kategori baik sebanyak 22 responden (73,3%). Mempunyai sikap kategori baik sebanyak 20 responden (66,7%). Mempunyai dukungan keluarga kategori baik sebanyak 21 responden (70%). Dan mempunyai kepatuhan kategori patuh sebanyak 23 responden (76,7%).Dari hasil uji dengan menggunakan uji Spearman's rho di dapatkan ada hubungan Faktor pengetahuan Dengan Kepatuhan Dalam Penerapan Protokol Kesehatan Pada Pengunjung Wisata Kedok Ombo Di Desa Gunung Rejo Kecamatan Singosari Kabupaten Malang (P=0,000).  ada hubungan Faktor sikap Dengan Kepatuhan Dalam Penerapan Protokol Kesehatan Pada Pengunjung Wisata Kedok Ombo Di Desa Gunung Rejo Kecamatan Singosari Kabupaten Malang (P=0,000).dan ada hubungan Faktor dukungan keluarga Dengan Kepatuhan Dalam Penerapan Protokol Kesehatan Pada Pengunjung Wisata Kedok Ombo Di Desa Gunung Rejo Kecamatan Singosari Kabupaten Malang (P=0,000). 

Kata kunci: pengetahuan, sikap,  dukungan keluarga, Kepatuhan dan Protokol Kesehatan 

ABSTRACT
 This study aims to determine the factors related to compliance in the application of health protocols to visitors to Kedok Ombo tourism in Gunung Rejo Village, Singosari District, Malang Regency.This research is included in the type of correlational observational research with a cross sectional approach. With a sample of 30 respondents.Based on the results of the study, it was found that most of the respondents who were in Kedok Ombo Tourism in Gunung Rejo Village, Singosari District, Malang Regency had good knowledge of 22 respondents (73.3%). Having a good attitude category as many as 20 respondents (66.7%). Having family support in good category as many as 21 respondents (70%). And have compliance category obedient as many as 23 respondents (76.7%).From the test results using the Spearman's rho test, it was found that there was a relationship between knowledge factors and compliance in the application of health protocols for visitors to Kedok Ombo tourism in Gunung Rejo Village, Singosari District, Malang Regency (P = 0.000). There is a relationship between attitude factors and compliance in the application of health protocols to visitors to Kedok Ombo tourism in Gunung Rejo village, Singosari district, Malang district (P = 0.000). Singosari District, Malang Regency (P=0.000).
Keywords: knowledge, attitude, family support, Compliance and Health Protocol.
PENDAHULUAN
Pandemi COVID 19 menimbulkan dampak bagi masyarakat , baik dari segi kesehatan maupun ekonomi, pandemi tersebut juga berdampak pada rutinitas sehari – hari seperti aktivitas bekerja, sekolah, berolahraga, dan lainnya. Berbagai  pelanggaran  terhadap  penera-pan protokol kesehatan memang masih terjadi di berbagai wilayah, walaupun razia sering dilakukan  petugas.  Sanksi  yang  diberikan  belum mampu membangkitkan kesadaran warga untuk  mematuhi  aturan.  Ketidakpatuhan  ini yang membuat penularan virus semakin cepat meluas,   tidak   hanya   meningkatkan   jumlah pasien positif yang memenuhi ruangan rumah sakit,  namun  juga  menambah  jumlah  korban yang   wafat.   Ketidakpatuhan   warga   seolah menjadi  pemandangan  keseharian,  yang  dianggap  hal  biasa  terjadi  di  lingkungan  masyarakat.  Padahal,  ketidakpatuhan  warga  adalah kunci  bagi  kegagalan  penanganan  pandemi COVID-19 (Ika Putri, 2020).

Menurut data WHO (World Health Organization) jumlah kasus COVID 19 diseluruh dunia per tanggal 13 Januari 2021 telah melampaui 90 juta kasus, tepatnya mencapai 90.054.813 kasus. AS tetap menjadi negara dengan jumlah kasus 22.428.591 kasus, diikuti India dengan 10.495.147 kasus, lalu Brasil dengan jumlah kasus 8.131.612 kasus. Sedangkan di Indonesia sendiri, menurut Satgas Penanganan COVID 19 melaporkan per tanggal 03 September 2021 total jumlah orang yang terpapar COVID 19 mencapai 4.129.020 kasus.Pada penambahan kasus terkonfirmasi positif harian terdapat 5 provinsi dengan angka tertinggi. Yakni DKI Jakarta masih yang teringgi mencapai 851.686 kasus, Jawa Barat mencapai 692.970kasus, Jawa Tengah mencapai 471.421 kasus, Jawa Timur mencapai 136.108 kasus dan Kalimantan Timur mencapai 151.738 kasus.(Satgas COVID-19,2021). Di kota Malang menduduki posisi ke 4 dengan jumlah kasus konfirmasi positif sebanyak 887 jiwa (Pemerintah Provinsi Jawa Timur, 2020).

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia sebagai bagian dari satuan tugas percepatan penanganan COVID 19 menerbitkan Keputusan Menteri no. HK.01.07/MENKES/382/2020 tentang Protokol Kesehatan bagi Masyarakat di Tempat dan Fasilitas Umun dalam rangka Pencegahan Pengendalian COVID 19  pada 19 Juni 2020. Melalui berbagai media publikasi, sosialisasi protokol kesehatan telah dilakukan agar semua masyarakat dapat mematuhi anjuran/instruksi  Keputusan Menteri no. HK.01.07/MENKES/382/2020. Tidak hanya seputar protokol kesehatan namun pengetahuan tentang gejala, penyebab, pencegahan dan statistik COVID 19 juga turut disosialisasikan. Namun kenyataannya, masih banyak masyarakat yang tidak menerapkan protokol kesehatan, seperti tidak menggunakan masker, tidak menjaga jarak, san yidaknmenjaga kebersihan tangan. Dimana persentase kepatuhan untuk memakai masker ialah 58,32%, sedangkan untuk menjaga jarak persentasenya ialah 43,46% (Satgas COVID 19, Nov 2020).

Dari hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di area wisata Kedok Ombo di Desa Gunung Rejo dari 20 responden yang diambil secara acak dan dilakukan wawancara didapatkan 17 (85%) responden tidak menggunakan masker dan 3 (15%) responden menggunakan masker. Dari 17 reponden yang menggunakan masker didaptkan 7 mengatakan di area rumah responden tidak ada yang memakai masker karena covid sudah tidak ada, 4 responden mengatakan bahwa dimedia sosial corona hanya sebuah konspirasi yang dibuat buat, 4 responden mengatakan bahwa tidak patuh protokol karena merasa sesak jika memakai masker dan 2 yang lainnya tidak paham dengan apa yang terjadi dimasa sekrang.

Ketidakpatuhan penerapan protokol kesehatan sangat berpotensi memperluas penyebaran COVID 19 di mayarakat. Kepatuhan adalah suatu sikap yang akan muncul pada seseorang yang merupakan suatu reaksi terhadap sesuatu yang ada dalam peraturan yang harus dijalankan. Sikap tersebut muncul apabila individu tersebut dihadapkan pada suatu stimulus yang menghendaki adanya reaksi individual. Coronavirus Disease 2019 (COVID 19) merupakan masalah kesehatan yang serius di Indonesia, bahkan dunia. Seseorang yang terinfeksi coronavirus dapat mengalami gejala gangguan pernapasan seperti demam tinggi dan sesak napas. Komplikasi seperti gagal napas, gagal jamtung akut, infeksi sekunder akibat kuman lainnya dapat terjadi bila kondisi tersebut tidak segera diatasi atau bila penyakit mengalami perburukan dangan sangat cepat sehingga berakibat pada hilangnya jiwa. Terdapat beberapa faktor yang dapat menyebabkan ketidakpatuhan, Lawrence Green menyebutkan bahwa kesehatan seseorang atau masyarakat dipengaruhi oleh dua faktor pokok yaitu faktor perilaku (behavior causes) dan faktor diluar perilaku (non behavior causes). Sementara faktor perilaku (behavior causes) dipengaruhi oleh tiga faktor yakni : faktor predisposisi (Predisposing Factors) yang meliputu umur, pekerjaan, pendidikan, pengegahuan dan sikap, faktor pemungkin (Enabling Factors) yang terwujud dalam rangka lingkungan fisik dan jarak ke fasilitas kesehatan, dan faktor penguat (Reinforcing Factors) yang terwujud dalam dukungan yang diberikan oleh keluarga maupun tokoh masyarakat.(Notoadmodjo,2014)

Coronavirus Disease 2019 (COVID 19) tidak hanya berdampak pada kesehatan namun juga secara sistemik berpengaruh pada perekonomian, pendidikan, sosial, dan keamanan. Oleh karena itu pada Maret 2020, pemerintah Indonesia melalui Keputusan Presiden Nomor 7 Tahun 2020 membentuk satuan tugas percepatan penanganan COVID 19 yang bertugas menanggulangi pandemic COVID 19 di Indonesia. Kenormalan baru juga sebagai upaya untuk pengendalian COVID-19, kenormalan baru merupakan bentuk upaya dari mempersiapkan masyarakat untuk berteman dengan COVID-19 dimana masyarakat harus melakukan perubahan perilaku, beradaptasi dan hidup berdampingan dengan COVID-19. Beraktivitas secara maksimal di luar rumah, jadi masyarakat harus dapat beradaptasi dalam menjalani perubahan perilaku yang baru. Perubahan pola hidup dan perilaku ini tentu harus dilaksanakan secara bersama dengan melaksanakan protokol kesehatan untuk pengendalian, pencegahan penyebaran dan penularan COVID-19 (Nuramdani, 2020)

Untuk menekan angka penyebaran COVID-19 yang semakin melonjak, maka pemerintah berupaya untuk mencegah penyebaran COVID-19 dengan cara pemberian edukasi secara masal kepada masyarakat dalam melakukan penerapan protokol kesehatan melalui media masa maupun media elektroni secara bersamaan dan memberlakukan PPKM (Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat) darurat sesuai dengan surat keputusan IMENDAGRI NO 15 TAHUN 2021 TENTANG PEMBERLAKUAN PEMBATASAN KEGIATAN MASYARAKAT DARURAT CORONA VIRUS DISEASE 2019 DI WILAYAH JAWA DAN BALI, yang berlaku mulai tanggal 03 Juli 2021. Dan upaya selanjutnya dari pemerintah juga yaitu vaksin COVID-19 baik bagi tenaga kesehatan, TNI, POLRI, Guru, dan masyarakat umum. Sesuai dengan SK Dirjen Pencegahan dan Pengendalian Penyakit No. HK.02.02/4/1/2021 tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Vaksinasi Dalam Rangka Penanggulangan Pandemi Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) (Kementerian Kesehatan RI, 2020).

Berdasarkan fenomena diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Faktor Yang Berhubungan Dengan Kepatuhan Dalam Penerapan Protokol Kesehatan Pada Pengunjung Wisata Kedok Ombo Di Desa Gunung Rejo Kecamatan Singosari Kabupaten Malang “.

METODE PENELITIAN
Rancangan penelitian yang digunakan adalah metode rancangan Penelitian ini teramasuk ke dalam jenis penelitian observasi korelasional dengan pendekatan cross sectional. Seluruh kegiatan yang dilakukan Di Desa Gunung Rejo Kecamatan Singosari Kabupaten Malang  selama Januari 2022. Teknik sampling menggunakan teknik random sampling. Sampel berjumlah 30 responden. Perhitungan uji statistik menggunakan uji Spearman's rho.
HASIL PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan didalam Di Desa Gunung Rejo Kecamatan Singosari Kabupaten Malang  

Tabel 1 Distribusi Frekuesi Responden Berdasarkan Data Umum Di Desa Gunung Rejo Kecamatan Singosari Kabupaten Malang  
	Kategori
	Frekuensi
	Prosentase
	Total

	
	
	
	Frekuensi
	Prosentase

	Jenis kelamin

	Laki-laki
	18
	60.0
	30
	100.0

	Perempuan
	12
	40.0
	
	

	
	
	
	
	

	Usia

	18-24 tahun
	14
	46.7
	30
	100.0

	25-40 tahun
	16
	53.3
	
	

	51-60 tahun
	4
	4.1
	
	

	
	
	
	
	

	Pendidikan

	SMP
	11
	36.7
	30
	100.0

	SMA
	13
	43.3
	
	

	D3
	2
	6.7
	
	

	S1
	4
	13.3
	
	

	
	
	
	
	

	Pekerjaan

	Wiraswasta
	17
	56.7
	30
	100.0

	Pegawai
	7
	23.3
	
	

	PNS
	6
	20.0
	
	


Tabel 1 menunjukkan bahwa bahwa sebagian besar responden yang di Wisata Kedok Ombo Di Desa Gunung Rejo Kecamatan Singosari Kabupaten Malang mempunyai jenis kelamin laki-laki sebanyak 18 responden (60%). sebagian besar responden yang di Wisata Kedok Ombo Di Desa Gunung Rejo Kecamatan Singosari Kabupaten Malang mempunyai usia 25-40 tahun sebanyak 16 responden (53,3%). hampir setengah responden yang di Wisata Kedok Ombo Di Desa Gunung Rejo Kecamatan Singosari Kabupaten Malang mempunyai pendidikan taraf SMA sebanyak 13 responden (43,3%). Dan sebagian besar responden yang di Wisata Kedok Ombo Di Desa Gunung Rejo Kecamatan Singosari Kabupaten Malang mempunyai pekerjaan sebagai wiraswasta sebanyak 17 responden (56,7%).

Tabel  2  Distribusi  Frekuensi Berdasarkan Data Khusus Di Desa Gunung Rejo Kecamatan Singosari Kabupaten Malang  
	Kategori
	Frekuensi
	Prosentase
	Total

	
	
	
	Frekuensi
	Prosentase

	Pengetahuan

	Baik
	22
	73.3
	30
	100.0

	Cukup
	7
	23.3
	
	

	Kurang
	1
	3.3
	
	

	Sikap

	Baik
	20
	66.7
	30
	100.0

	Cukup
	10
	33.3
	
	

	
	
	
	
	

	Dukungan keluarga

	Baik
	21
	70.0
	30
	100.0

	Cukup
	8
	26.7
	
	

	Kurang
	1
	3.3
	
	

	
	
	
	
	

	Kepatuhan

	Patuh
	23
	76.7
	30
	100.0

	Cukup patuh
	6
	20.0
	
	

	Kurang patuh
	1
	3.3
	
	

	
	
	
	
	


Berdasarkan Tabel 2 di dapatkan bahwa sebagian besar responden yang di Wisata Kedok Ombo Di Desa Gunung Rejo Kecamatan Singosari Kabupaten Malang mempunyai pengetahuan kategori baik sebanyak 22 responden (73,3%). sebagian besar responden yang di Wisata Kedok Ombo Di Desa Gunung Rejo Kecamatan Singosari Kabupaten Malang mempunyai sikap kategori baik sebanyak 20 responden (66,7%). sebagian besar responden yang di Wisata Kedok Ombo Di Desa Gunung Rejo Kecamatan Singosari Kabupaten Malang mempunyai dukungan keluarga kategori baik sebanyak 21 responden (70%). Dan hampirseluruh responden yang di Wisata Kedok Ombo Di Desa Gunung Rejo Kecamatan Singosari Kabupaten Malang mempunyai kepatuhan kategori patuh sebanyak 23 responden (76,7%).

Tabel 3 Analisis Faktor Yang Berhubungan Dengan Kepatuhan Dalam Penerapan Protokol Kesehatan Pada Pengunjung Wisata Kedok Ombo Di Desa Gunung Rejo Kecamatan Singosari Kabupaten Malang
	Pengetahuan

	Correlation Coefficient
	0.921**

	Sig. (2-tailed)
	0.000

	Sikap

	Correlation Coefficient
	0.777**

	Sig. (2-tailed)
	0.000

	Dukungan keluarga

	Correlation Coefficient
	0.855**


Dari hasil uji dengan menggunakan uji Spearman's rho di dapatkan nilai p<0,05 yaitu p=0,000 yang berarti bahwa ada hubungan Faktor pengetahuan Dengan Kepatuhan Dalam Penerapan Protokol Kesehatan Pada Pengunjung Wisata Kedok Ombo Di Desa Gunung Rejo Kecamatan Singosari Kabupaten Malang. Dari hasil menunjukkan Correlation Coefficient sebesar (+0,921) yang menunjukkan ada hubungan yang kuat antara pengetahuan dengan kepatuhan di Wisata Kedok Ombo Di Desa Gunung Rejo Kecamatan Singosari Kabupaten Malang. Dan nilai positif menunjukkan bahwa semakin tinggi pengetahuan maka akan semakin baik kepatuhan pasien di Wisata Kedok Ombo Di Desa Gunung Rejo Kecamatan Singosari Kabupaten Malang.

Dari hasil uji dengan menggunakan uji Spearman's rho di dapatkan nilai p<0,05 yaitu p=0,000 yang berarti bahwa ada hubungan Faktor sikap Dengan Kepatuhan Dalam Penerapan Protokol Kesehatan Pada Pengunjung Wisata Kedok Ombo Di Desa Gunung Rejo Kecamatan Singosari Kabupaten Malang. Dari hasil menunjukkan Correlation Coefficient sebesar (+0,777) yang menunjukkan ada hubungan yang kuat antara sikap dengan kepatuhan di Wisata Kedok Ombo Di Desa Gunung Rejo Kecamatan Singosari Kabupaten Malang. Dan nilai positif menunjukkan bahwa semakin baik sikap maka akan semakin baik kepatuhan pasien di Wisata Kedok Ombo Di Desa Gunung Rejo Kecamatan Singosari Kabupaten Malang.

Dari hasil uji dengan menggunakan uji Spearman's rho di dapatkan nilai p<0,05 yaitu p=0,000 yang berarti bahwa ada hubungan Faktor dukungan keluarga Dengan Kepatuhan Dalam Penerapan Protokol Kesehatan Pada Pengunjung Wisata Kedok Ombo Di Desa Gunung Rejo Kecamatan Singosari Kabupaten Malang. Dari hasil menunjukkan Correlation Coefficient sebesar (+0,855) yang menunjukkan ada hubungan yang kuat antara dukungan keluarga dengan kepatuhan di Wisata Kedok Ombo Di Desa Gunung Rejo Kecamatan Singosari Kabupaten Malang. Dan nilai positif menunjukkan bahwa semakin baik dukungan keluarga maka akan semakin baik kepatuhan pasien di Wisata Kedok Ombo Di Desa Gunung Rejo Kecamatan Singosari Kabupaten Malang.

PEMBAHASAN 
1. analisis faktor pengetahuan Dengan Kepatuhan Dalam Penerapan Protokol Kesehatan Pada Pengunjung Wisata Kedok Ombo Di Desa Gunung Rejo Kecamatan Singosari Kabupaten Malang.

Dari hasil uji dengan menggunakan uji Spearman's rho di dapatkan nilai p<0,05 yaitu p=0,000 yang berarti bahwa ada hubungan Faktor pengetahuan Dengan Kepatuhan Dalam Penerapan Protokol Kesehatan Pada Pengunjung Wisata Kedok Ombo Di Desa Gunung Rejo Kecamatan Singosari Kabupaten Malang. Dari hasil menunjukkan Correlation Coefficient sebesar (+0,921) yang menunjukkan ada hubungan yang kuat antara pengetahuan dengan kepatuhan di Wisata Kedok Ombo Di Desa Gunung Rejo Kecamatan Singosari Kabupaten Malang. Dan nilai positif menunjukkan bahwa semakin tinggi pengetahuan maka akan semakin baik kepatuhan pasien di Wisata Kedok Ombo Di Desa Gunung Rejo Kecamatan Singosari Kabupaten Malang.

Pengetahuan tentang penyakit Covid-19 merupakan hal yang sangat penting agar tidak menimbulkan peningkatan jumlah kasus penyakit Covid-19. Pengetahuan pasien Covid19 dapat diartikan sebagai hasil tahu dari pasien mengenai penyakitnya, memahami penyakitnya, cara pencegahan, pengobatan dan komplikasinya (Mossa, 2020). Apabila virus ini masuk ke dalam saluran pernafasan dapat mengakibatkan kerusakan alveoli paru dan menyebabkan gagal nafas.Akan tetapi banyak orang yang terinfeksi Sars-Cov 2 ini mengalami gejala ringan sampai sedang pada saluran pernafasan yang dapat sembuh dengan sendirinya dan tidak memerlukan penanganan khusus. (WHO, 2020). Pengetahuan serta pemahaman yang diberikan dengan baik dapat menjadikan sikap warga lebih mematuhi pencegahan virus, mulai dari seluruh elemen termasuk masyarakat adalah Upaya pemutusan mata rantai penyebaran covid-19 (Donsu, 2017).

Penelitian ini sesuai dengan teori Notoatmodjo (2015) bahwa tindakan seseorang terhadap masalah kesehatan pada dasarnya akan dipengaruhi oleh pengetahuan seseorang terhadap masalah tersebut. Dalam hal ini semakin tinggi tingkat pengetahuan yang dimiliki masyarakat maka semakin tinggi pula kepatuhan masyarakat tersebut untuk melaksanakan protokol kesehatan covid 19, dan semakin rendah pengetahuan maka semakin tidak patuh untuk melaksanakan protokol kesehatan covid 19. 

Peneliti berasumsi bahwa ada hubungan antara pengetahuan dengan kepatuhan terhadap protokol kesehatan dikarenakan banyak responden dengan pendidikan tinggi melakukan pelanggaran protokol karena masih banyak responden masih tidak percaya dengan adanya covid-19, hal tersebut dikarenakan banyaknya informasi negatif terhadap kebijakan pemerintah tentang pencegahan covid. Dengan banyak nya informasi yang beredar terutama dimedia sosial hal ini membuat perubahan dalam pengambilan keputusan dalam mematuhi protokol kesehatan. Berbeda dengan teroi yang ada dimana seseorang yang memiliki pengetahuan tinggi kemungkinan besar akan lebih memanfaatkan fasilitas kesehatan yang ada, sehingga informasi tentang kesehatan akan mudah didapatkan. Tingginya pengetahuan seseorang terhadap penyakit akan mempengaruhi seseorang terhadap perilaku kesehatan. Seseorang yang berpengetahuan tinggi memiliki kesadaran diri yang tinggi akan kesehatan dan memiliki motivasi yang tinggi untuk sehat, segingga patuh dengn protokol kesehatan dalam pencegahan covid-19.

2. analisis faktor sikap Dengan Kepatuhan Dalam Penerapan Protokol Kesehatan Pada Pengunjung Wisata Kedok Ombo Di Desa Gunung Rejo Kecamatan Singosari Kabupaten Malang.
Dari hasil uji dengan menggunakan uji Spearman's rho di dapatkan nilai p<0,05 yaitu p=0,000 yang berarti bahwa ada hubungan Faktor sikap Dengan Kepatuhan Dalam Penerapan Protokol Kesehatan Pada Pengunjung Wisata Kedok Ombo Di Desa Gunung Rejo Kecamatan Singosari Kabupaten Malang. Dari hasil menunjukkan Correlation Coefficient sebesar (+0,777) yang menunjukkan ada hubungan yang kuat antara sikap dengan kepatuhan di Wisata Kedok Ombo Di Desa Gunung Rejo Kecamatan Singosari Kabupaten Malang. Dan nilai positif menunjukkan bahwa semakin baik sikap maka akan semakin baik kepatuhan pasien di Wisata Kedok Ombo Di Desa Gunung Rejo Kecamatan Singosari Kabupaten Malang. Sikap akan berdampak pada perilakusetiap masyarakat, dengan sikap yang baik diharapkan akan menimbulkan perilaku yang baik. Faktor yangmempengaruhi sikap yaitupengalaman pribadi yang meninggalkan kesanyang kuat dan pengaruh orang lain yang dianggap penting (Novita, 2017).

Sikap dan Perilaku kesehatan masyarakat ini merupakan cerminan tingkat kesadaran masyarakat yang masih sangat rendah. Berbagai faktor yang menyebabkan mengapa masyarakat tidak mengindahkan protokol kesehatan Covid-19. Perilaku yang merupakan kesatuan dari sistem pengetahuan yang dimiliki oleh masyarakat serta bagaimana menyikapi fenomena yang terjadi saat ini yakni pandemi Covid-19 melalui tindakan konkrit yang mereka wujudkan (Kurniawan, 2018)

Komponen ini mengacu pada persepsi subyektif seseorang menyangkut risiko dari kondisi kesehatannya. Secara teori, suatu penyakit muncul akibat sikap maupun perilaku yang tidak sehat. Begitu juga dengan penularan COVID-19. Berdasarkan bukti ilmiah, COVID-19 dapat menular dari manusia ke manusia melalui percikan batuk/bersin (droplet), tidak melalui udara. Orang yang paling berisiko tertular penyakit ini adalah orang yang kontak erat dengan pasien COVID-19 termasuk yang merawat pasien COVID-19. Memiliki penilaian akan kerentanan tubuh terhadap penularan COVID-19 ini membuat seseorang akan lebih berhati-hati dalam membentuk pola hidupnya. Ia akan mengikuti rekomendasi standar untuk mencegah penyebaran infeksi melalui cuci tangan secara teratur menggunakan sabun dan air bersih, menerapkan etika batuk dan bersin, menghindari kontak secara langsung dengan ternak dan hewan liar serta menghindari kontak dekat dengan siapapun yang menunjukkan gejala penyakit pernapasan seperti batuk dan bersin. Sikap merupakan pendapat seseorang mengenai suatu keadaan atau situasi tertentu dan dipengaruhi oleh beberapa faktor. Pengalaman memiliki peranan penting dalam pembentukan sikap. Menurut Darmiyati Tobías A (2020) seseorang yang tidak memiliki pengalaman terhadap suatu objek memiliki psikologi yang cenderung membentuk sikap negatif. Sejauh ini penerapan protocol kesehatan dan PSBB merupakan langkah yang hanya diambil oleh pemerintah dalam penanganan Covid 19 sedangkan negara lain sudah mengambil kebijakan lockdown dimana setiap orang tidak diperbolehkan meninggalkan tempat tinggalnya dalam jangka waktu tertentu. Selain itu, sebelum adanya wabah pandemic Covid 19, Indonesia belum pernah menerapkan protokol kesehatan ataupun kebijakan yang sejenis lainnya sehingga kurangnya pengalaman inilah yang menyebabkan masih adanya masyarakat yang memiliki sikap negative dalam menghadapi covid melalui penerapan protocol kesehatan. Selain Pengalaman, pembentukan sikap juga dipengaruhi oleh kepercayaan dimana seseorang akan memiliki sikap patuh terhadap kebijakan apabila adanya kepercayaan bahwa kebijakan tersebut efektif mengurangi penyebaran Covid-19. Hal ini sejalan dengan penelitian Webster, dkk (2020) yang menyatakan bahwa adanya kepercayaan kepada keputusan pemerintah merupakan salah satu faktor yang meningkatkan sikap positif masyarakat dalam mematuhi peraturan penanganan dan pencegahan Covid-19.

Peneliti berpendapat bahwa dalam melakukan pencegahan penyakit covid-19, sikap merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi seseorang dalam mencegah terjangkitnya covid-19 karena dalam upaya pencegahan penyakit pasti berhubungan dengan sikap masyarakat. Bila pengetahuan, sikap dan motivasi tersebut dimaksimalkan maka kepatuhan pasien dalam kepatuhan pencegahan penyakit akan meningkat. Seorang individu akan menerapkan perilaku kesehatan ketika mereka merasa kerentanan suatu penyakit tinggi, dalam hal ini kemungkinan media massa meningkatkan rasa ketakutan terhadap COVID 19 sehingga akan menimbulkan perilaku pencegahan.

3. analisis faktor dukungan keluarga Dengan Kepatuhan Dalam Penerapan Protokol Kesehatan Pada Pengunjung Wisata Kedok Ombo Di Desa Gunung Rejo Kecamatan Singosari Kabupaten Malang.
Dari hasil uji dengan menggunakan uji Spearman's rho di dapatkan nilai p<0,05 yaitu p=0,000 yang berarti bahwa ada hubungan Faktor dukungan keluarga Dengan Kepatuhan Dalam Penerapan Protokol Kesehatan Pada Pengunjung Wisata Kedok Ombo Di Desa Gunung Rejo Kecamatan Singosari Kabupaten Malang. Dari hasil menunjukkan Correlation Coefficient sebesar (+0,855) yang menunjukkan ada hubungan yang kuat antara dukungan keluarga dengan kepatuhan di Wisata Kedok Ombo Di Desa Gunung Rejo Kecamatan Singosari Kabupaten Malang. Dan nilai positif menunjukkan bahwa semakin baik dukungan keluarga maka akan semakin baik kepatuhan pasien di Wisata Kedok Ombo Di Desa Gunung Rejo Kecamatan Singosari Kabupaten Malang.

Upaya yang dilakukan dengan mengikutkan peran serta keluarga adalah sebagai faktor dasar penting yang ada dalam membantu mewujudkan dan menaati peraturan yang ada. Thomas Blass (dalam Wilujeng, 2010) dalam wacana pada eksperimen yang dilakukan oleh Milgram menguraikan bahwa ada tigahal yang nantinya bisa mempengaruhi tingkat kepatuhan seseorang. Masyarakat memiliki peran penting dalam memutus mata rantai penularan COVID-19 agar tidak menimbulkan sumber penularan baru/cluster pada tempattempat dimana terjadinya pergerakan orang, interaksi antar manusia dan berkumpulnya banyak orang. Masyarakat harus dapat beraktivitas kembali dalam situasi pandemi COVID-19 dengan beradaptasi pada kebiasaan baru yang lebih sehat, lebih bersih, dan lebih taat, yang dilaksanakan oleh seluruh komponen yang ada di masyarakat serta memberdayakan semua sumber daya yang ada. Peran masyarakat untuk dapat memutus mata rantai penularan COVID-19 (risiko tertular dan menularkan) harus dilakukan dengan menerapkan protokol kesehatan.

Dukungan keluarga merupakan bentuk dorongan dengan selalu memberikan bantuan apabila anggota keluarga membutuhkanya, Keluarga merupakan faktor eksternal yang memiliki hubungan yang paling kuat. Keberadaan keluarga mampu memberikan dukungan yang sangat bermakna pada anggota keluarga disaat memiliki berbagai permasalahan pola kehidupan yang sedemikian rumit dan segala macam program kesehatan. Keluarga juga menjadi pendorong dalam usaha belajar untuk mengikuti perubahan dalam kehidupan. Kehilangan dukungan dari keluarga dapat meningkatkan kepatuhan dalam penerapan protokol kesehatan. Hubungan dukungan keluarga terhadap kepatuhan, dukungan keluarga merupakan suatu bentuk perhatian, dorongan yang didapatkan individu dari orang lain melalui hubungan interpersonal yang meliputi perhatian, emosional dan penilaian. Keluarga berfungsi sebagai sistem pendukung bagi anggotanya. Anggota keluarga juga memandang bahwa orang yang bersifat mendukung selalu siap memberikan pertolongan dan bantuan jka diperlukan. Dukungan keluarga adalah sikap, tindakan dan penerimaan keluarga. Dukungan yang diberikan oleh keluarga kepada anggota keluarga sangat mempengaruhi dukungan yang besar untuk patuh dalam menjalankan protokol kesehatan (Tobías A, 2020).

Peneliti berpendapat bahwa dukungan keluarga mempengaruhi kepatuhan masyarakat dalam melaksanakan protokol kesehatan disebabkan karena dengan lingkungan keluarga dan dukungan yang baik maka akan tercipta pola perilaku yang mendukung dalam pencegahan penyakit yang ada di lingkungan. Dukungan keluarga yang baik tercipta jika dalam lingkungan keluarga mempunyai pengetahuan yang baik terhadap perilaku sehat dengan mendapat informasi yang tepat dari akhlinya yang berkopeten di bidang tersebut. Dukungan keluarga yang baik sangat diperlukan pada saat pandemi ini hal ini akan memberikan dampak positif terhadap masing masing individu. Dimana dengan dukungan keluarga yang baik masing masing individu akan saling menjaga diri dan proteksi diri terhadap penyebaran penyakit.

PENUTUP
Kesimpulan Dan Saran
Kesimpulan dari penelitian ini adalah ada hubungan Faktor pengetahuan Dengan Kepatuhan Dalam Penerapan Protokol Kesehatan Pada Pengunjung Wisata Kedok Ombo Di Desa Gunung Rejo Kecamatan Singosari Kabupaten Malang.ada hubungan Faktor sikap Dengan Kepatuhan Dalam Penerapan Protokol Kesehatan Pada Pengunjung Wisata Kedok Ombo Di Desa Gunung Rejo Kecamatan Singosari Kabupaten Malang.ada hubungan Faktor dukungan keluarga Dengan Kepatuhan Dalam Penerapan Protokol Kesehatan Pada Pengunjung Wisata Kedok Ombo Di Desa Gunung Rejo Kecamatan Singosari Kabupaten Malang. Saran Bagi Pengelola Wisata Agar melakukan kerjasama dengan lintas sektor dengan puskesmas untuk memberikan edukasi struktur berkaitan dengan penegakan protokol kesahatan di masyarakat secara berkala.
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